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Abstrak
 

Sewa Guna Usaha atau Leasing merupakan suatu perjanjian yang timbul akibat adanya asas kebebasan

berkontrak. Pada umumnya perjanjian leasing dilakukan untuk membeli barang modal, kebutuhan untuk

memperoleh barang modal secara cepat dengan dana pinjaman yang diperoleh secara sederhana sangat

dibutuhkan para pelaku usaha untuk menjalankan usahanya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu cara yang

disebut leasing yang mempunyai karakteristik serta keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh oleh

lessee. Di dalam penelitian ini, penulis menganalisa bagaimana pelaksanaan perjanjian leasing mesin-mesin

produksi antara PT. Arthasantex Aditama selaku lessee dengan PT. Koexim Bdn Finance selaku lessor.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian case method yang berusaha untuk menganalisis pelaksanaan

perjanjian leasing pada PT. Arthasantex Aditama dengan Bdn Koexim Bdn Finance. Data yang digunakan

adalah data sekunder berupa putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, putusan Pengadilan Tinggi Jakarta,

Perjanjian Leasing No. AA 95040067 tertanggal Jakarta 21 April 1995 antara PT. Arthasantex Aditama

dengan PT. Koexim Bdn Finance serta bahan kepustakaan. Pelaksanaan perjanjian leasing antara PT.

Arthasantex Aditama dengan PT. Koexim Bdn Finance ternyata menunjukkan adanya permasalahan

mengenai cara pembayaran sewa leasing yang menggunakan mata uang asing dikarenakan perbedaan nilai

tukar pada saat perjanjian leasing berlaku dengan pada saat jatuh tempo, selain itu juga permasalahan

mengenai bunga yang di kenakan terhadap setiap keterlambatan pembayaran sewa leasing. Penulis

berpendapat, permasalahan nilai tukar tersebut diselesaikan sesuai dengan ketentuan dalam KUHPer.

Mengenai permasalahan bunga, lessor berhak atas bunga dari hutang sewa leasing yang belum dibayar

dengan disertai pembatasan-pembatasan mengenai jumlah pemberian bunga moratoire sebesar maksimal 6%

per tahun dan larangan mengenai pengenaan bunga berbunga.
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